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PERSEMBAHAN

Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan,
maka apabila kamu telah selesai (dari satu urusan),
kerjakanlah dengan sungguh-sunguh (urusan)
yang lain. Dan kepada Tuhan Mu lah kamu berharap.
(QS. Al-Insyirah . 6-8)

Allah akan meninggikan derajat orang-orang beriman diantaramu
dan orang-orang
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu lakukan
(QS. Al-Mujadillah : 11)

Alhamdulillahirabbil’alamin........
yang utama dari segalanya....
Sembah sujud serta syukurku kepada Allah SWT
Asmamu tiada henti bibir ini mengucapkan
taburan cinta dan kasih sayang-Mu telah memberikan kekuatan
membekaliku dengan ilmu serta memperkenalkanku dengan cinta dan
ketabahan

Diri kecil penuh dosa bergelimpangan
mampu berjuang berkat berkat karunia serta kemudahan yang Engkau berikan
terbuka kesempatan untukku meraih apa yang diharapkan
selangkah menuju membuka gerbang masa depan
meskipun hari esok penuh teka-teki tanda tanya kehidupan

Ya Rasul
shalawat dan salam, untukmu ku lantunkan
Engkau suri teladan dalam kehidupan
engkau melepaskan kami dari kejahiliyahan
menuju cahaya islam dan iman
kupersembahkan karya sedrhana ini kepada

orang yang sangat ku kasihi dan ku sayangi.



Hari ini. . . .
telah ku raih sebongkah cita impian
telah ku wujudkan sebuah harapan
semoga lelah dan tetesan peluh mulai terbalaskan lewat karya kecil ini akau
sampaikan
untukmu Ayahanda (Syahrial) dan Ibu tercita (Nurtini)
tiada lelah mu mendo’akan untuk kebaikan ku
tiada kata lelah di hari-hari mu mencari sesuap nasi untuk ku
tiada lelahmu membesarkan ku
tiada bosanmu menasehatiku
tiada hentimu dalam membimbingku
takkan ku sia-sia kan hidupmu
dan semua yang telah engkau berikan kepada ku
cinta dan cita menjadi energi khusus bagi ku
panas terik mata hari kau abaikan
angin hujan tak kau hiraukan
membanting tulang demi pendidikan ku dilajutkan
sadarku akan tetesan keringatmu takkan pernah tergantikan

lelahmu takkan pernah terobatkan

Atas semua yang kau lakukan
ucapan terimakasih yang mampu aku ucapkan
hanya do’a dan restumu yang ku harapkan
terimakasih mak... terimakasih yah...
karya kecil ini sebagai bukti bakti dan perjuangan ku
dilengkapi secarik kertas dengan kata persembahan yang ku tuliskan
untukmu
meski ku tahu, ucapan ini tak mampu membalas semua

pengorbananmu

Tuhan ku. ..
jadikanlah tetesan keringat mereka sebagai mutiara
jadikanlah lelah mereka sebagai kendaraan
jadikanlah butir air mata mereka sebagai penyejuk
dan bantu aku sebagai kebanggan bagi mereka

mengukit air mata bahagia segenap keberhasilanku



Aaaamiiiinn. . ..
terima kasih ku untuk kakak ku Ratna (iyat) dan Rika (sentiang)
yang menyelipkan namaku dalam do’a
menyemangatiku dikala ku tertatih dan lelah dalam mencapai ini semua
memberikan dukungan baik materil maupun non materil,
teruntuk Abang ku Bg Didi (dindih nuhek)
terima kasih telah mendengarkan keluh kesah sejak mulai dari awal kuliah
hingga tersusunnya skripsi ini,
dan teruntuk Abang ipar ku Bg Wiki dan Uda Jup
tetap semangat dan jadi suami yang membangkan untuk para istrinya

dan jadilah suami yang bisa membina keluarga Samawa ya. . .

Terima kasih ku untuk pembing ku
Bapak Dr. Hadiyanto, M.Ed selaku pembimbing I
Bapak Dr. Ahmad Sabandi. M,Pd selaku pembimbing II
terima kasih atas bimbingan, dukungan dan semangat
yang telah bapak berikan.
ditengah kesibukan, dalam kelelahan Bapak selalu berusaha
menyediakan waktu untk membimbingku
dalam proses penyelesaian studi ini.

Untuk seluruh Dosen Administrasi Pendidikan FIP UNP

terima kasih telah mendidik ku selama ini,

dari awal waktu menginjakkan kaki di
kampus hijau, duduk di kursi lipat, memperhatikanmu
menerangkan perkuliahan,
mengajarkan ku tentang bagaimana hidup
dalam sosial kemasyarakatan, yang ku
butuhkan dalam hidupku di masa depan.
hingga aku dapat berdiri dengan jubah dan
toga bersegi lima salah satu bukti
keberhasilan dalam menepuh
pendidikan yang engkau ajarkan. . .
apa yang ku raih hari ini tak lepas dari bantuanmu

terima kasih untuk seluruh dosenku tersayang...



maaf ku ucapkan, jika selama pendidikan ini ku tempuh,
terdapat khilafku,
aku hanya seorang anak didik yang memrlukan didikanmu

agar dapat menjadi generasi yang membanggakanmu.

Terimakasih untuk teman kosan ku iciska
yang baik hati dan tidak sombong
tetap semangat menajalankan aktivitasnya demi gelar S. Hum nya
teruntuk sahabatku mak inang, cici, adek, ara, yayan.

terima kasih warna yang telah kalian berikan selama 4 tahun ini

terima kasih cinta dan kasih sayang yang kalian berikan selama ini
berat rasanya kita berpisah demi mencapai impian kita
begitu cepat waktu berlalu membuat kita jarang untuk bertemu
banyak hal nantinya yang akan kita rindukan
simpanlah kenangan indah menjadi sebuah memori di masa kuliah
yang tidak akan terlupakan
semoga nantinya kita bertemu lagi di lain waktu

dengan cerita yang lebih indah. . .

Untuk teman AP 2013....
yang seperjuangan dan bisa menyelesaikan studi ini tetap semangat yaa..
ini hanya masalah waktu teman. . . tanpa kalian aku bukanlah siapa-siapa
terima kasih teman karna kalian semua mkita dapat sama-sma dapat mewujudkan
karya kecil ini. . .
banyak hari yang telah kita lalui, semua akan menjadi sebuah kenangan
indah dala sejarah perjalanan kehidupan kita
waktu yang mempertemukan dan waktu yang memisahkan
namun yakinlah akan ada waktu untuk kita berkumpul lagi dengan cerita yang
lebih indah. . .

Terima kasih semuanya....
semoga Allah membalas semua kebaikan kita semua....

Amiiinn Ya Rabbal’Alamin...



“Kondisi hari ini akibat keputusan dimasa lalu, keadaan beberapa tahun

kedepan akibat tindakan hari ini”
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ABSTRAK

Judul . Persepsi Siswa Terhadap Moral Kerja Guru Di
SMK Negeri | Lembah Gumanti

Nama :Yos Fajri Yanti

Nim/BP : 1304547/2013

Pembimbing : Dr. Hadiyanto, M .Ed.

Dr. Ahmad Sabandi. M,Pd

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih adanya moral kerja guru yang
rendah dalam melaksanakan tugas di sekolah Menengah Atas Negeri | Lembah
Gumanti. Penelitian ini bertuguan untuk mengetahui informasi mengenal
perseps siswa terhadap moral kerja guru di SMK Negeri | Lembah Gumanti yang
ditinjau dari (1) semangat kerja (2) disiplin kerja (3) tanggung jawab kerja
Adapun pertanyaan penelitian yang dilakukan adalah persepsi siswa terhadap
mora kerja guru di SMK Negeri | Lembah Gumanti yang ditinjau dari: (1)
bagaimana persepsi siswa terhadap semangat kerja guru dalam mengajar di SMK
Negeri | Lembah Gumanti (2) bagaimana perseps siswa terhadap disiplin guru
dalam menggar di SMK Negeri | Lembah Gumanti (3) bagaimana persepsi siswa
terhadap tanggung jawab guru dalam menggar di SMK Negeri | Lembah
Gumanti.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMK Negeri | Lembah
Gumanti yang berjumlah 229 orang. Sedangkan sampel penelitian diambil
berdasarkan proportional puposive sampling sehingga didapat 82 orang.
Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket dalam bentuk skala likert
dengan alternatif jawaban yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KD),
Jarang (JR), dan tidak pernah (TP) yang hasilnya validit dan reliabel. Data diolah
denganmenggunakanskorrata-rata(mean).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) persepsi siwa terhadap moral
kerja guru di SMK Negeri | Lembah Gumanti ditinjau dari aspek semangat kerja
berada pada kategori cukup baik dengan skor rata-rata (3,4). (2) persepsi siwa
terhadap moral kerja guru di SMK Negeri | Lembah Gumanti ditinjau dari
aspekdisplin kerja berada pada kategori cukup baik dengan skor rata-rata (3,4).
(3) perseps siwa terhadap moral kerja guru di SMK Negeri | Lembah Gumanti
ditinjau dari aspek tanggung jawab berada pada kategori cukup baik dengan skor
rata-rata (3,5) secara keseluruhan persepsi siwa terhadap mora kerja guru di
SMK Negeri | Lembah Gumanti barada pada kategori cukup baik yaitu dengan
rata-rata(3,4).

Kata kunci: Moral Kerja Guru



KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah Penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini dengan judul “persepsi siswa terhadap moral kerja guru di SMK
Negeri | Lembah Gumanti”. Skripsi ini merupakan hasil penelitian yang disusun
dalam rangka memenuhi persyaratan memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1)
pada Jurusan Administrasi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Padang.

Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis banyak mendapatkan bantuan dari
berbagai pihak, baik secara moril maupun sacara materil. Untuk itu dalam

kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada:

1. Rektor Universitas Negeri Padang

2. Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang

3. Ketuajurusan Administrasi Pendidikan Fakultas IImu Pendidikan Universitas
Negeri Padang.

4. Bapak Dr. Hadiyanto, M.Ed. selaku pembimbing I, dan Bapak Dr. Ahmad
Sabandi selaku pembimbing 11 yang telah memberikan perhatian dan
kesabaran dalam membimbing penulis menyelesaikan skripsi ini.

5. Staf dosen beserta karyawan jurusan Administrasi Pendidikan Fakultas llmu
Pendidikan Universitas Negeri Padang.

6. Kepala Sekolah SMK Negeri | Lembah Gumanti

7. Guru-guru beserta pegawai Sekolah SMK Negeri | Lembah Gumanti

8. Adik-adik selaku siswa-siswi Sekolah SMK Negeri | Lembah Gumanti yang
telah membantu mengisi angket penelitian



9. Bapak dan Ibunda tersayang dan saudara-saudara tercinta yang mendo’akan,
memberi nasehat, dorongan, mativasi, dan dukungan kepada penulis dalam
penyelesaian skripsi ini

10. Seluruh rekan-rekan seperjuangan Mahasiswa AP 2013 dan seluruh pihak

yang memberikan dorongan demi penyelesaian skripsi ini.

Semoga bantuan, bimbingan dan petunjuk yang telah diberikan menjadi
amal shaleh dan mendapat balasan yang setimpal dari Allah SWT. Kendati
demikian tak ada gading yang tak retak, maka demi perbaikan dan
penyempurnaan karyailmiah ini, penulis mengharapkan kritik maupun saran bagi
para pembaca.

Mudah-mudahan skripsi ini dapat bermanfaat bagi pengelolaan pendidikan
dimasa yang akan datang. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan berkat dan
rahmat-Nya kepada kita semua. Amin.

Padang, Agustus 2017
Penulis

Yos Fajri Y anti
1304547/2013




DAFTARISI

AB ST RAK e ne e e [
KATA PENGANTAR ettt s I
DAFTAR ISl ettt et b e se e e n e e ne e snneans \Y
DAFTAR TABEL oo e s Vi
DAFTAR GAMBAR ...t viii
DAFTAR LAMPIRAN .. IX
BAB | PENDAHULUAN ..o 1
A. Latar Belakang Masalah.........ccoeoiiiiiiiiecieeee e e 1
B. ldentifikasi Masalah.........cccooiiiiiiiiie e 6
C. Pembatasan Masalah ...........ccoeieiiirciicee e 9
D. Perumusan Masalah ..o 9
E. Pertanyaan Penelitian..........ccooveeiieie e 9
F.  TUjuaN Penelitian ........cccooiiieiiiie et 10
G. Kegunaan Penelitian...........ccooeiiiiiriiiiee e s 10
BAB || KAJIAN TEORI ..ttt e 11
A, Pengertian PErSEDSI ...ocveieeie ettt e a e nne e 11

= T \Y o = I = = 1 12
1. Pengertian MOral ..ot e 12

2. Pengertian Kerfa. ...t st 14

3. Pengertian Moral KEra......cocoieeiiiienieeie e 15



4. PentingnyaMoral Kea GUIU ........cooveeeieeiieneeneesieeseseesie e e eseesseeneeeneeas 16

5. Faktor Mempengaruhi Moral KerjaGuIU .........ccceeeeveeieecieneeseeseseeseenens 17

6. Indikator Moral Kerja GUIU........cccooeeiiiriieiierienieeie e e 21

C. Kerangka KonSEptUA ..........ccoooeieeiinieieeseeiesee et 31
BAB IIl METODE PENELITIAN ..o 33
A JENIS PENEIITIAN. ... 33
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian..........cccccovveveveeneeceeie e, 33
C. Populasi dan SamPEL .........cooiieiieeceee e 34
O o] o 1 =S TSR 34

2. SAMPEN oottt eenend 35

3. Jenisdan SUMDEN DEta.........cccoreriririeieie e 36

D. INStrumen PENElItIaN. ..o 36
E. TekniK ANaliSIS D@a@.......ccceiirieeiiriieire e 40
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.......cooiiireeeee e 43
A. Deskripsi DataHasil Penelitian ..........cccocevieiiiieiiiee e 43
B. Pembahasan Hasil Penelitian ..o 61
C. Keterbatasan Penelitian..........ccocooiiiriiininieese s 65
BAB YV PENUTUP. ... oo 67
N (= 11 01U = USSR 67

B SArAN....c 67
DAFTAR PUST AK A ettt ettt st sae e s nneesaneen 69



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Tabel Indikator moral KErjaguru .........cceceeeeveecieseesieese e seesie e 22
2. Jumlah Populasi Penelitian Siswa-siswi SMK Negeri | Lembah

(€10 1072 | LSRR 34
3. Penentuan sampel penelitian..........ccceeveceieeiesieese e 36
4. Klasifikasi HaSil.......coeiiiiieeseeesee e .42
5. Persepsi Siswa terhadap Mora Kerja Guru pada Giat Bekerja di

SMK Negeri | Lembah Gumanti .........ccocceeeeieeiinienieeeenee e 44
6. persepsi Siswa terhadap Moral Kerja Guru pada Senang Terhadap

Pekerjaan Senang di SMK Negeri | Lembah Gumanti............cccc.e... .. 45

7. Persepsi Siswa terhadap Moral Kerja Guru pada Kesungguhan
Mengerjakan Pekerjaan di SMK Negeri | Lembah gumanti................ 47
8. Rekapitulas Skor Ratarata Persepsi Siswa terhadap Mora Kerja
Guru tentang Indikator Semangat Kerja........cccovvveeveneees vevveereeiennnens 48
9. Persepsi Siswa terhadap Moral Kerja Guru pada Ketepatan Waktu
Guru daan Menggar di  SMK Negeri | Lembah
GUMBIMEL ...t ettt s et 46
10. Persepsi Siswa terhadap Moral Kerja Guru dalam Ketaatan Guru
pada Menaati Peraturan di SMK Negeri | Lembah Gumanti

.............................................................................................................. 51
11. Persepsi Siswa terhadap Moral Kerja Guru dalam Mendorong
Anggota Organisasi Mengikuti Ketentuan Berlaku di SMK Negeri |
Lembah GUMANTT........cooieeiiieie e e 5
12. Rekapitulasi Skor Rata-rata Persepsi Siswa terhadap Mora Kerja
Guru ada Digplin Kerja di  SMK Negeri | Lembah
GUMBIEL ... et e e e 54

Vi



13.

14.

15.

16.

17.

Persepsi Siswa terhadap Mora Kerja Guru pada bersikap Arif Dan
Bijaksanadi SMK Negeri | Lembah Gumanti..........cccceeescerieeveeeneene
Perseps Siwa terhadap Moral Kerja Guru dalam Memberikan
Keteladanan di Smk Negeri | Lembah Gumanti............ccceeeveeree e
Persepsi Siwa terhadap Moral Kerja Guru dalam Membimbing dan
Membina Siswadi SMK Negeri | Lemabah Gumanti...........c.cccue. ...
Rekapitulas Skor Rata-rata Persepsi Siswa terhadap Mora Kerja
Guru pada Tanggung Jawab Guru di SMK Negeri | Lembah

Rekapituls Skor Rata-rata Persepsi Siwa terhadap Moral Kerja Guru
di SMK Negeri | Lembah GUM@Nti........ccccceeveveeiieenniieseecee e

vii

55

56

58

59



DAFTAR GAMBAR
Gambar Halaman

1. Kerangka Konseptual..........cccooevveviesieseereseeseeee s 32

viii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Kisi-kisi instrumen penelitian .........cccoceeeeveeiesiesie e 68
2. Pengantar angKet penelitian ..........ccoeeririineeie e 72
3. Petunjuk pengisian angKet...........ccooirieiiniinie e 73
4. ANGKEL PENEIITIAN ....c.veieeeiece e 74
5. Hasil uji cobaangket penelitian ..........cccvecvreeieneseecee e 77
6. TADE TNO ... e 82
7. Datamentah Penelitian...........ccooeeiiieiinie s 83
8. Datamentah Uji CODAL.........ccoeeiiee e 85
9. Suratizin penelitian dari KampPuUS..........ceceeeereiieeseeeese e 86
10. Surat izin penelitian dari dinas provinsi sumaterabarat ...........cccceeeeveeeiennenns 87
11. Surat balasan PENElItiaN..........ccooeeiieee e 88



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sebuah sistem yang terencana untuk mewujudkan
susasana belgjar dan proses pembelgaran atau pelatihan agar peserta didik
dapat mengembangkan potensi dirinya secara aktif sehingga memiliki
keagamaan emosional, pengendalian, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.

Sekolah adalah bentuk organisas atau lembaga pendidikan
bertanggung jawab dalam menciptakan putra putri bangsa yang berprestasi.
Sekolah merupakan tempat berlangsungnya proses pembelgaran yang
ditandal dengan terjadinya interaks antar guru dengan siswa. Selain kegiatan
pembel gjaran sekolah juga merupakan tempat untuk mengubah karakter siswa
menjadi manusia yang lebih berbudi pekerti.

Guru sebaga pelaksana pendidikan yang berhubungan langsung
dengan anak didik dan mempunyal peran yang amat besar dalam
meningkatkan mutu pendidikan serta menentukan tercapai tidaknya tujuan
pendidikan. Artinya, guru adalah faktor penentu dalam mencapa tujuan
pendidikan di sekolah. Guru yang baik adalah guru yang berkepribadian

tinggi, yaitu guru yang memandang pendidikan sebaga adat untuk



meningkatkan kesgj ahteraan manusia dan mengabdi secara antusias dan penuh
tanggung jawab terhadap pekerjaannya.

Syaiful (2010: 32) menyatakan guru adalah semua orang yang
berwenang dan bertanggung jawab untuk membimbing dan membina anak
didik, baik secara individua ataupun klasikal, di sekolah maupun di luar
sekolah. Dalam proses pembelgaran guru tidak hanya berperan sebagai
pengelola pembelgaran, tetapi juga sebagai model/teladan bagi siswa yang
digiarnya. Oleh karena itu, keberhasilan suatu proses pembelgjaran sangat
ditentukan oleh kualitas maupun kemampuan guru.

Guru sebagal seorang pendidik semestinya memiliki dedikasi dalam
menjalankan tugasnya. Menanamkan di dalam diri bahwa tugas sebagai guru
tersebut merupakan panggilan jiwa sehingga dapat merubah pola pikir
generasi kearah yang lebih baik. Guru berupaya untuk menyadari bahwa
apapun yang diperbuat oleh guru, akan ada kemungkinan anak didik untuk
menirukannya.

Kohlberg dalam | Wayan (2000: 11), mengemukakan peranan guru
adalah memperkenalkan kepada anak dengan masalah-maslah konflik moral
yang redlistik. Untuk meningkatkan keberhasilan pendidikan moral maka
pendidikan tersebut harus dilakukan dalam lingkungan sekolah yang pantas
dan adil. Selanjutnya dijelaskan, bahwa pendidikan mengenai nilai-nilai moral
melakukan rekayasa dan upaya pendidikan yang khusus, yakni proses

pelakonan nilai-nilai moral. Dengan demikian, maka nilai-nilai moral dan



norma-norma normatif yang semula bersifat keharusan akan berubah menjadi
kelayakan dan pribadi yang meyakinkan.

Lickona (2013: 169) menyatakan seorang guru merupakan pusat
otoritas moral di dalam kelas. Awalnya, sebuah otoritas didasarkan dari
sebuah fakta bahwa sekolah telah memberikan tanggung jawab kepada guru
untuk menciptakan moral yang baik dan pembelgjaran di lingkungan, serta
menjaga keselamatan para siswa dan kesegjahteraan secara umum.

Lickona dalam Sutarjo (2012: 61) mengemukakan bahwa:

“pendidikan nilai/moral yang menghasilkan karakter, ada tiga
komponen karakter yang bak, yaitu moral knowing atau
pengetahuan tentang moral, moral feeling atau perasaan tentang
mental, dan moral action atau perbuatan moral. Moral feeling adalah
aspek lain yang harus ditanamkan kepada peserta didik yang
merupakan sumber energi dari diri manusia untuk bertindak sesuai
dengan prinsip-prinsip moral. Moral action, adalah bagaimana
membuat pengetahuan moral dapat diwujudkan dengan tindakan
nyata”.

Berdasarkan pernyataan di atas jelas sekali bahwa moral sangat
berpengaruh dalam sebuah pekerjaan. Mora kerja guru yang bak
menciptakan anak didik yang berkualitas, baik dari segi pengetahuan maupun
adab dan akhlaknya. Seorang guru memberitahukan pengetahuan tentang
moral kepada anak didiknya, selanjutnya menanamkan perasaan moral dengan
diikuti contoh tindakan nyata dari sikap seorang guru.

Anak didik adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang
atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan. Anak didik

adalah unsur manusiawi yang penting dalam kegiatan interaks edukatif.



Selain itu anak didik juga sebagai pokok persoalan dalam semua gerak
kegiatan pendidikan dan pengajaran. Pendidikan merupakan suatu keharusan
yang diberikan kepada anak didik. Anak didik sebagai manusia yang
berpotens perlu dibina dan dibimbing dengan perantara guru.

Dalam memahami karakter anak didik, peran guru dianggap penting
untuk mempermudah pelaksanaan interaksi edukatif. Kegagalan menciptakan
interaksi yang kondusif, berpangkal dari kedangkalan pemahaman guru
terhadap karakteristik anak didik sebagai individu. Bahan, metode, sarana/al at,
dan evaluasi, tidak berperan lebih banyak bila guru mengabaikan aspek anak
didik. Sebaiknya sebelum guru mempersigpkan tahapan-tahapan interaksi
edukatif, guru terlebih dahulu memahami keadaan anak didik. Ini penting agar
dapat mempersiapkan segala sesuatunya secara akurat, sehingga tercipta
interaksi edukatif yang kondusif, efektif, dan efisien.

Kenyataan di lapangan masih banyak guru yang kurang menerapkan
moral dalam melakukan pekerjaannya. Kekurangan-kekurangan tersebut
penulis rangkum dalam beberapa fenomena-fenomena mengenai moral kerja

guru di bawah ini:

1. Sebagian guru kurang semangat dalam mengerjakan tugas yang diberikan
kepadanya. Misalnya guru dalam mengajar hanya asalkan materi sampai,

belum ada keinginan untuk mengunakan berbagai macam metode,



akibatnya proses belajar mengajar berjalan monoton dan membosankan
bagi siswa sehingga hasil belgjar siswapun kurang memuaskan.

. Ada sebagian guru yang kurang disiplin, seperti Masih ada guru yang
terlambat masuk ke dalam kelas dan, padahal guru tersebut telah datang ke
sekolah lebih awal.

. Adanya sebagian guru yang kurang bertanggung jawab dalam bekerja,
seperti meninggalkan siswa dalam kelas dengan hanya memberikan
catatan di papan tulis, mengobrol dengan teman sgawatnya pada saat
proses pembelgjaran sedang berlangsung. Hal ini menyebabkan proses
pembelgaran tidak berjalan dengan baik, dan berdampak pada suasana
yang tidak kondusif di dalam kelas.

. Masih ada guru yang menjelaskan pelgaran tanpa menggunakan media
dan memberikan contoh nyata kepada anak didik. Seperti memberi contoh
melalui video, foto-foto, benda peraga dan lainnya.

. Guru masih ada membeda-bedakan anak didiknya. Antara anak didik yang
pintar dengan yang kurang tanggap, yang kaya dengan yang kurang
mampu, yang pendiam dan yang kurang akrab dengan guru tersebut

diperlakukan berbeda oleh guru.

Berdasarkan fenomena-fenomena di atas tergambar masih kurang

baiknya moral kerja guru di SMK Negeri 1 Lembah Gumanti. Atas dasar



itulah penulis tertarik untuk meneliti tentang “Persepsi Siswa terhadap

Mora Kerja Guru di SMK Negeri 1 Lembah Gumanti”.

B. ldentifikas Masalah

mora kerja merupakan cerminan sikap atau suasana batin yang
ditampilkan oleh guru saat ia beraktifitas atau melaksanakan tugasnya. Moral
kerja sangat besar pengaruhnya terhadap pelaksanaan tugas seorang guru.
Menurut Burhanuddin (2000: 2) mora kerja adalah perbuatan baik atau
perbuatan buruk yang diperlihatkan seseorang menyangkut pekerjaannya.
Berkaitan dengan hal itu, jika moral kerja guru itu baik maka palaksanaan
tugasnya akan baik pula, sebaliknya jika moral kerja guru kurang baik, maka

pel aksanaan tugasnya juga akan kurang baik.

Seorang guru dapat dikatakan bermora jika ia mampu mengerjakan
pekerjaannya dengan baik. Guru memberikan pendidikan, pengetahuan
kepada anak didiknya agar mereka menjadi genarasi yang membanggakan.
Guru juga mengaarkan kepada anak didiknya untuk selalu bersikap balk,
menghargai, sopan, dan santun serta perbuatan terpuji lainnya. Tentu sgja
tugas guru tidak hanya sebatas itu, guru juga harus membimbing anak

didiknya dengan kasih sayang.



Akan tetapi kenyataan di lapangan masih ada terdapat mora kerja
guru yang masih kurang baik, hal tersebut didasari dari maslah-maslah terkait

moral kerjaguru:

1. Sebagian guru masih kurang semangat, masih banyaknya guru
meninggalkan anak didik untuk belgjar sendiri di dalam kelas. Setelah
memberikan topik dan tema pembelgaran, guru meninggakan kelas
begitu sgja dan di luar guru mengobrol dengan teman sgawatnya. Guru
hanya melihat anak didik sesekali bahkan ada guru yang sama sekali tidak
masuk kembali ke dalam kelas.

2. Masih kurangnya disiplin guru dalam mejalankan tugas. Hal ini terlhat
dari masih adanya guru yang terlambat masuk ke dalam kelas, baik pada
awa jam pelgaran maupun pergantian jam pelgaran berikutnya. Oleh
karena itu, anak didik dan guru menjadi terlambat untuk memulai
pelgjaran.

3. Mash kurangnya tanggung jawab guru terhadap pengetahuan yang
didapat oleh anak didik. Masih ada guru yang beranggapan bahwa tugas
seorang guru adalah memberikan materi pelgaran kepada anak didiknya.
Mampu atau tidaknya anak didik menerima pelgjaran tersebut, semua itu
tergantung pada kecerdasan anak didiknya. Anak didik yang kurang
cerdas akan menerima seberapa pahamnya sgja sedangkan yang cerdas

akan mampu menerima pelgjaran dengan baik. Hal ini ditandai dengan



sikap guru yang tetap melanjutkan pembelgjaran meskipun anak didiknya
masih belum memahami materi. Alasannya guru dari sekolah-sekolah lain
telah dahulu menjelaskan materi tersebut, sehingga guru merasa
ketinggal an dan mengejar materi yang tertinggal secepatnya.

. Masih ada guru yang tidak mampu menarik perhatian anak didik untuk
belgjar, sehingga pembelgjaran di kelas terasa membosankan dan menjadi
menoton oleh anak didik.

. Masih ada guru yang membeda-bedakan antara anak didiknya, yaitu
antara anak didik yang cepat tanggap dengan anak didik yang kurang
tanggap terhadap pelgaran, antara anak didik yang mampu dengan anak
didik yang kurang mampu. Selain itu guru juga kurang mampu bersikap
adil dalam pembagian alat praktek di sekolah, ada anak didik yang dapat
alat yang kurang bagus dan terbaru. Bahkan ada yang bertiga dalam
menggunakan aat praktek, seharusnya guru mampu menyiasati
bagaimana cara agar anak didik rata dapat untuk menggunakan alat
praktek di sekolah. Misalnya dengan membagi kelompok antara anak
didik, atau melakukan sistem tukar pakai agar anak didik yang belum

mendapatkan alat juga adapat merasakannya.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi
masalah pada ruang lingkup Persepsi Siswa terhadap Mora Kerja Guru di
SMK Negeri 1 Lembah Gumanti dalam hal ini : 1). Semangat kerjanya, 2).

Disiplin kerjanya, 3). Tanggung jawab kerjanya.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pemabatasan masalah di atas, maka
permasalahan yang akan diteliti dapat dirumuskan bagaimana persepsi siswa
terhadap Moral Kerja Guru di SMK Negeri 1 Lembah Gumanti dari segi: 1).

Semangat kerja, 2). Disiplin kerja, 3). Tanggung jawab kerja.

E. Pertanyaan Pendlitian
Adapun yang akan dibahas dalam penelitian ini untuk menjawab

pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana persepsi siswa terhadap mora kerja guru di SMK Negeri 1
Lembah Gumanti dilihat dari semangat kerjanya?

2. Bagaimana persepsi siswa terhadap mora kerja guru di SMK Negeri 1
Lembah Gumanti dilihat dari segi disiplin kerjanya?

3. Bagaimana perseps siswa terhadap mora kerja guru di SMK Negeri 1

Lembah Gumanti dilihat dari segi tanggung jawab kerjanya?
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F. Tujuan Pendlitian
Sesual dengan perumusan masalah di atas, maka peneliti bertujuan
untuk mengetahui informasi tentang:
1. Persepsi siswa terhadap mora kerja guru di SMK Negeri 1 Lembah
Gumanti dilihat dari semngat kerjanya.
2. Persepsi siswa terhadap mora kerja guru di SMK Negeri 1 Lembah
Gumanti dilihat dari disiplin kerjanya.
3. Persepsi siswa terhadap mora kerja guru di SMK Negeri 1 Lembah

Gumanti dilihat dari segi tanggung jawab kerjanya.

G. Kegunaan Pendlitian

Penelitian yang penulis lakukan diharapkan berguna bagi:

1. Sebaga masukan bagi guru-guru untuk dapat meningkatkan mora kerja
guru yang positif dalam menjalankan setiap tugas dan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya.

2. Sebagal bahan masukan bagi sekolah untuk lembaga pendidikan dalam
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.

3. Sebaga bahan masukan bagi pengawas, komite sekolah, dan unsur-unsur
pendidikan lainnya yang berwenang dalam membina moral kerja guru

dalam melaksanakan tugas-tugasnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab
sebelumnya, mengenai persepsi siswa terhadap mora kerja guru di SMK
Negeri | Lembah Gumanti dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
1. Perseps siswa terhadap semangat kerja guru berada pada kategori cukup
baik
2. Persepsi siswa terhadap disiplin kerja guru berada pada kategori cukup
baik
3. Persepsi siswaterhadap tanggung jawab berada pada kategori cukup baik

4. Perseps siswaterhadap moral kerja guru cukup baik

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, dapat
dirumuskan beberapa saran sebagai berikut.

1. Kepada guru-guru agar lebih bersemangat dalam menjalani aktivitas
sebagal penggjar. Selain itu supaya guru-guru mau untuk bersemangat
daam membina dan mendidik siswanya untuk lebih giat lagi dalam
menjalankan aktivitas sebagai anak didik di sekolah dan seorang guru di
SMK Negeri | Lembah Gumanti dan harus mampu membangkitkan

semangat peserta didik dalam belgjar.

67
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2. Kepada ibu guru SMK Negeri | Lembah Gumanti untuk lebih

meningkatkan disiplin kerja dalam mengerjakan pekerjaan, dan pekerjaan
yang dilakukan hendaknya selesai tepat pada waktunya dan tidak
menunda-nunda waktu dalam bekerja agar pekerjaan yang dilakukan
selesai pada waktu yang telah di tentukan.

. Bapak ibu guru yang mengagar diharapkan lebih bertanggung jawab
dengan tugasnya sebagai seorang guru, dan tugas seorang guru harus
mampu mendidik siswanya dalam segala hal yang lebih baik dari yang
sebelumnya dan diharapkan banyak memiliki buku sumber, serta
penguasaan terhadap materi yang disgjikan kepada anak didik agar anak
didik dapat lebih yakin dan lebih ingin tahu tentang meteri yang sedang
dipelgarinya.

. Selain itu dengan kemajuan teknologi saat ini, guru dapat memanfaatkan
untuk menjelaskan materi pelgjaran serta memberi contoh dari materi

melalui foto-foto, vidio, animasi, serta hal kreatif lainnya.
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